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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini berjudul “Pengaruh Laju Inflasi dan Investasi Penanaman 

Modal Dalam Negeri Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi 

Sumatera Barat” disusun oleh Rahmi Oksa Chandra Nim 3220204 Jurusan 

Ekonomi Islam (SE) Strata 1 (S1) Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sjech M. Djamil Djembek Bukttinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Laju Inflasi dan 

Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Sumatera Barat. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pendapatan asli daerah di 

Sumatera barat tetap mengalami kenaikan setiap tahun dari tahun 1994-2023 disaat 

laju inflasi dan investasi penanaman modal dalam negeri mengalami penurunan di 

tahun tertentu. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Sumatera Barat. Metode analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, 

regresi linier berganda, uji t (persial), uji F(simultan), dan menggunakan uji 

koefisien determinan (R²). 

Hasil dari penelitian ini jika dilihat dari Uji persial (t) terdapat pengaruh 

variabel Laju Inflasi (X1) terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y) dengan nilai t 

hitung (2,849) > t tabel (1,703) dan sig (0,002) < 0,05 berarti Laju Inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah, dan terdapat 

pengaruh variabel Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (X2) terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (Y) dengan nilai t hitung (2,914) > t tabel (1,703) dan sig 

(0,001) < 0,05 berarti Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Uji simultan (F) nilai f 

hitung (4.526) > f tabel (4.210) dan sig (0.020) < 0.05 berarti terdapat pengaruh 

positif dan signifikan variabel Laju Inflasi dan Investasi Penanaman Modal Dalam 

Negeri secara simultan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Koefisien Determinasi 

(R²) sebesar 61,7% menunjukkan bahwa variabel Laju Inflasi dan Investasi 

Penanaman Modal Dalam Negeri mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan Inflasi yang stabil dan 

peningkatan Investasi PMDN untuk Pendapatan Asli Daerah. 
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